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BAB I
PENDAHULUAN
A.Latar Delakang Muzalali

Kegelisahan yang selalu membayangi epistemologi dalam sejarah filsafat
adalah persoalan obyektivitas pengetahuan. Keée!isahan ini dapat dilihat
dalam polemik antara panganit paham nhjektivisme dan relativisme. Kalangan
objektivis menyatakan bahwa patokan atau matrik ahistoris bagi rasionalitas,
pengctahuan, kebenaran, realitas, kebaikan atau keadilan dapat ditentukan dan
diperoleh, sebaliknya, kalangan relativis menyatakan bahwa patokan atau
matrik apa pun yang dipegang manusia selalu bersifat relatif terhadap
kerangka konseptual, kerangka teoritis, paradigma, bentuk kehidupan,
masyarakat atau kebudayaan tertentu —pendek kata, bersifat historis.’
Ketegangan ini semakin terasa pada awal paruh kedua abad ke-20 dengan
tahirnya aliran-aliran postempirisisme, postrukturalisme dan postmodernism.

Semenjak lahirnya filsafat modern di abad ke-16, objektivisme dianggap
sebagal pandangan paling tepat karena berhasil memisahkan struktur
kesadaran subjek dengan objek yang memungkinkan subjek mengobjektifikasi.
memanipulasi, merekayasa dan menguasal apa vang di luar kesadarannya.
Kesadaran dianggapisebagai cermun jernih yang dapat memantulkan reainas
sebapaimana adanya Dengan pandangan seperti ini, seperti kata Richard

Rorty, mengetahui berarti:

' Richard J. Bernstein, Beyond Objectivism and Refativism: Scivnce, Hermeneutics, and
Fraxis (Oxford: Basil Blackwell, 1983}, hlm. 16.









udul buku tersebut, vaitu kebenaran dan metode. Bagi Descartes kebenaran
idalah suatu yang tidak bisa diragukan lagi, kebenaran harus mencapai tingkat
cepastian sepertl dulum matematike. Kebenaran hanya dapat diperoleh lewal
:ara atau metode penyangsian kebenaran-kebenaran yang sciama ini telah
iterima begitu saja, baik dari !ingkungan, sejarah dan tradisi dalam bentuk
rasangka. Hal ini dijclaskan Gadamer. “ft s concerned 1o seck that
xperience of truth that transcends the sphere of the control of scientific
wihod whenever it is to found, and to inguire into its .z'egi[i:fm.ﬁ'c')"’.‘i

Prinsip kebenaran yang objektivistik memang bisa diberlakukan dalam
mu-iimu alam, karena basis utama dari ilmu alam adalah logika matematis
an mendasarkan diri pada pengertian kebenaran korespondensi, namun
ersoalannya adalah kebenaran dalam ilmu-ilmu tentang manusia tidak bisa
dibakukan dan dibekukan™ scperti dalam matematika.® Dalam ilmu-ilmu
:ntang manusia kebenaran bergerak sesuai dengan gerak manusia pengamat
an manusia yang diamati dalam lintasan ruang dan waktu.’ Sisi-sisi

_:ngalaman manusiawi  yang ingin diungkap dalam ilmu-ilmu  tentang

* H.G. Gadamer, Truth and Method {New York: The Seabury Press, 1975} him. il

* Untuk nembahasan panjang lebar dan kritis tentang sains Cartesian dapat dilihat dalam,
Marin Heidegger, Basic Hritings: Nine key Essays. plus the Iniroduction 1o Being and Time.
(London: Routledged& Keagan Paul Lid., 1978), tervtama bagian “Modem Science, Metaphysics,
and Mathematics, him. 243-318. v

7 Manusia pengamat dan manusia yang diamati ini digerakkan oleh suatu potensi di dalam
dirtnya yang dalam bahasa Jerman disebut Geist. dalam bahasa Inggris dan Indonesia
diterjemahkan sebagai “spirit” dan “ruh”. aamun istilah vang cukup sepadan dengan kwa ini
dalam bahasa Indonesia adalah “budi”. Lihat Koengaraningral. Pengamiar Aniropaologr (Jakarta
Aksara Baru, 1785). him. 181 dst., juga lihat bagian Pembatasan Masalah di bavwad.






dalam perkembangannya mampu memberikan manusia berbagai kemudahan
dengan adanya teknologi, sementara ilmu-ilmu tentang manusia hanya
bCLpL;lal—pular pada konsep-konsep abstrak yang tidak praktis dan applicahle:
dan ketiga, prestasi atau capain kemajuan dalam ilmu-ilmu alam lebih cepat
térdeteksi lkarena prinsip keterukuran, keterhitungan dan keterbuktian yang
melandasinya, sebaliknya dalam ilmu-ilmu tentang manusia apa yang jadi
ukuran sebuah kemajuan tidak bisa dimutlakkan mengingat kondisi objek dan
subjeknya vang selalu berubah sesuai dengan latar ruang dan waktu.

Ketiga, di wilayah kebudayaan, nalar vang bermain adalah nalar
objektivikasi-deskriptif yang memperlakukan manusia sebagai “objek” mati.
Ketika nalar ini ditumpangi kepentingan instrumental, sosok yang hadir
kemudian adalah nalar eksploitatif dan dalam menyikapi persoalan
kemnanusiaan yang penuh dengan pengalaman-pengalaman subjektif yang
terjadi adalah de-huwmanizing of humanity, karena persoalan kemanusiaan
dianggap sebagai margin error dari gerak sistem yang seharusnya. Manusia
tidak diberi kesempatan untuk mendialogkan pengalaman-pengalaman
subjektif tersebut karena dianggap sebagal  bukan-kebenaran.  Nalar
objektivikasi-deskriptif ini cenderung berdarah dingin vang sangat mudah
berubah wujud jadi tirani.

Keempart, dengan keadaan seperti tadi, dalam scjarah dan filsafat ilmu
pengetahuan yang mengemuka adalah pandangar dikelomis antara ilmu alam
dan ilmu-ilmu tentang manusia. Pandangan ini membuat sckat secolah-o:ah

abadi di manz kedua bentuk ilmu itu seakan-akan tidak saling mempengaruhi









Keistimewaan Gadamer dalam Truth and Method terletak pada kritiknya
terhadap ilmu pengetahuan modern dengan berusaha melampaui perdebatan
objektivisme dan relativisme 7 tanpa membenturkan dan membandingkan
imu-ilmu tentang manusia dengan ifmu-ilmu alam. Dari sudut metodologis
dan epistemologis, upayanya ini menjadi khas karena menerapkan
fenomenologi Husserlian via Heidegger untuk menvelidiki kebenaran dalam
sistem pengetahuan dengan memakai titik tolak pengalaman estetis sertu
sejarah dan pengalaman historis.

Hal yang perlu dicermati dalam upayanya ini adalah hubungan bahasa.
pikiran dan seni, karena konsepnya tentang pengalaman. kesadaran dan
pemahaman diturunkan dari ketiga wilayah regional tersebut. Di wilavah
mana terjadi hubungan ontologis seni, pikiran dan bahasa dengan pengalaman.
kesadaran dan pemahaman terdapat kebenaran yang luput dari jaring metode-
metode ilmiah modern. Oleh karena itu, pengalaman. kesadaran dan
pemahaman yang jadi incaran ilmu-ilmu tentang manusia menvatu dengan
wilayah di mana pengalaman akan kebenaran yang unik tadi berada, wilayah
yang dalam bentuk kongkiit disebut sejarah. Pengalaman intlah yang disebut
Gadamer dengan pengalaman hermeneutis.'® Kekeliruan metode ilmiah yang
dipakal ilmu-ilmu tchtang manusia modern ierletak pada usahanya menangkap
pengalaman hermeneutis tersebut berdasarkan parameter ilmiah. padahal dia

berada di luarnya. Bentuk-bentuk pengalaman hermeneutis ini dicontohkan

" Richard J. Bernstein, op cit., terutama bagian “Introduction”.

T . . . .
orgia Wranke, Gadamer: Hermenvutics, Traditicn cind Reason (London: Basil

g

Ge
Blackwell. 1987}, terutama bab terakhir.
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Gadamer dengan “pengalaman akan filsafat, akan seni dan akan sejarah.
Bentuk-bentuk pengalaman semacarn ini jelas tidak bisa diverifikasi dengan
pcerangkat metodologis yang biasanya dipakai dalam  thmu pengetahuan
modern.”"”

Hal yang patut dicatat dalam pengalaman hermeneutis: pertama,
pengatatnan - hermeneutis terbentuk dari proses dialektika kontinu antara
kesadaran-diri sesecrang dengan aliran tradisi; kedws, darl pengataman ini
kemudian lahir pemahaman-dini yang selatu bergerak dan melebur,
Keberadaan seseorang (beingness) sebenarnya dikondisikan oleh pemahaman-
dirt int. Ketiga, agar pemahaman-diri bisa bergerak dan melebur, dia harus
memiliki ekspresi. Terakhir, setelah memperoleh bentuk ekspresit barulah dia
bisa mengalir bersama tradisi dan berdialektika dengan kesadaran-diri dari
ruang dan waktu yang lain. Sementara bentuk paling fundamental dari
ekspresi adalah bahasa, karena bentuk ekspresi apa pun yang dipilih untuk
merepresentasikan pengalaman yang dengannya orang lain dapat memperoleh
pemahaman tentangnya, harus melewati medium bahasa tericbih dahulu.
Empat premis ini sebenarnva adalah penjabaran dari adagium Gadamer yang
jadi kesimpulan Truth and Method, yaitu being thai can he understood is
language. |

Dalam kerangka analisis seperti inilal\l Gadamer membicarakan ilmu-ilmu
tentang manusia. Dia menganggap kebenaran vang diklaim telah dicari dan

ditemukan oleh ilmu pengetahuan temnyata tampil dengan sosok berbeda

19 . ..
H. G. Gadamer, op cir, him. xii



ka dipahami ilmu-ilmu tentang manusia. Sosok inilah yang luput atau
raja diluputkan oleh ilmu pengetahuan medern demi mempertahankan
lo objektivitas. Keberbedaan dan keunikan sosok kehenaran, katakanlah
tu, di dalam ilmu-ilmu tentang manusia, menurut analisis Gadamer, tidak
1 pernah sampai pada tingkat pasti dan utuh. Dia menjelaskan sebagai

Lut:

“undamentally, understanding is abways a movement n this kind of circle, which is why

he repeated renirn from the whole (o the parts, and vice versa, Is essential. Moreover,

his cyele is constantly expanding, in that ithe concept of the whole is relative, and when ix

placed in ever larger contexts the understanding of the individual clement is always

affected”

Berdasarkan latar belakang di ataslah penulis ingin melakukan studi lebih
jauh tentang hermeneutika filosofis, yang jadi cetusan pemikiran Gadamer dan
relevansinya bagi ilmu-tlmu tentang manusia atau Geisteswissenschafien dalam
skripsi “Ada  dan Bahasa: Relevansi Hermeneutika filosofis  bagi

Geisteswissenschafien (Studi tentang buku Truwth and Method karangan H.G.

Gadamer [1900-2002])".

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Dart latar belakang masalah di atas penulis membatasi masalah yang akan
di-kaji dalam penelitian nanti demi menjaga titik fokus penclitian.
Penelitian ini memfokuskan diri pada Geisteswissenschafien sebagaimana
dia tampak ketika dilihat dengan hermeneutika filosofis vang jadi tema inti

Truth and Method Di dalam buku yang aslinya berbahasa Jerman ini.

® H. G. Gadamer, /bid, him. 167.



embatasi diri pada Geisteswissenschaften sebagaimana yang
dalam tradisi intelektual Jerman. Alasan penulis mempertahankan
lamm buhasa Jernan burkaitan dengan kenyataan tersebut. Jika i
n jadt ilmu-ilmu sosial atau ilmu-ilmu humaniora, maka
n terjadi tumpang tindih wilayah konseptual, karena istilah-isttah
asi filsafat analitik Anglo-saksonian yang memiliks pemahaman
erbeda dengan tradisi Kontinental perihal masalah yang sama.
rrsebut akan jadi jelas setelah dilakukan pelacakan pengertian
aschaften, baik secara historis, metodologis maupun konseptual
bang dalam tradisi filsafat Jerman (tradisi Kontinental).”!
istoris, kata Geisteswissenschaftenn mulai dikembangkan dalam
nis Jerman pada abad 19 sebagal padanan istilah “the moral
it J. S, Mill dalam bukunya Logic of Moral Science.™.
1 avanaya dalam bahasa Indonesia dan Ingpris apak sulit ditemukan karcna
mencakup disiplin yang luas, semisal sejarah, filologi, ekonomi, sosiologt.
antropologi-sosial, perbandingan. hukum, perbandingan agama dan psikologi.
Wilayah ini lebih luas dibanding yang bisa dicakup cleh istilah “tlmu-ilmu

PR EE - H 0 02
sosial” atau “ilmu-ilinu humaniora.””

2 . P - . -
*' Bernt Schnettler, “Social Constructivism, Hermeneutizs, and the Sociology of

Knowledge”, http://wwyw.qualitative-research.net/fqs/fgs-e/rubriken-c.htm, diakses 27 Oktober
2004.

=

?H. G. Gadamer, op cit., hlm, 5-6.

* Di samping persoalan ini, perscalan lain yang menghalangi pencrjemaban istilah
Geisteswissenschafien adalah perbedaan patokan dalam pencabangan disiplin ilimu pengetahuan
antara tradisi Kontinental dan Anglosakson. Lihat, H.P. Rickman, “Geisteswissenschafien”, dalam
The Encyclopedia of Philosophy [V, Paul Edwards, (ed.) (London: Machilan Pub. 1968), hlm.
273,
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Mengingat karya utama Gadamer adalah Truth and Merhod, maka
penelittan ini akan memfokuskan dirt pada buku ini tanpa berpretensi
mengulas detail-detailnya demi menjaga titik fokus penclitian.

Dengan latar belakang dan pembatasan masalah seperti di atas maka dalam
skripsi ini masalah-masalah yang akan dijawab dirumuskan sebagai berikut:

|. Bugaimana Gadamer merumuskan hermeneuuka lilosols dalun Zruth

and Method?

2. Bagaimana Gadamer memahami Geisteswissenschafien dalam terang
hermeneutika filosofis?

3. Apa relevansi analisis Gadamer tersebut bagi perkembangan

Geisteswissenschaften?

C. Tujuan Penelifian

Skripst ini disusun dengan tujuan untuk mempcroleh pemahaman yang
lebih jauh tentang relevansi hermeneutika filosofis yang jadi inti pemtkiran
Gadamer dalam Truth and Method bagi Geisteswissenschaften. Pemahaman
ini diharapkan bisa jadi modal dasar bagi penulis dan para peminat lainnya
untuk merasa percaya diri dengan disiplin sendiri. Di samping itu, dalam
skripsi ini penulis juga akan mengetatini kritik dan tawaran-tawaran Gadamer
bagi Geisteswissenschafien yang setama ini didominasi oleh metode ilmiah-
positivistik. Semua itu diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
perkembangan khazanah keilmuan di bidang epistemologi, filsafat ilmu

pengetahuan dan sosiologi pengetahuan sehingga dapat memberikan wawasan






akukan pembacaan yang lebih detail dan seksama dilengkapi dengan
nuliskan pokok gagasan paragraf demi paragraf dan kemudian kalimat-
imat inti dalaws paragral lersebut dicatal, dibert Komentar alau pertanyaan.
Setelah data terkumpul dan penulis sudah memperoleh wawasan awal
tang benang merah yang mengaitkan antara satue data dengan data lain.
ka dilanjutkan dengan proses pengolahan data. Namun sebelum iahap ini
»mpuh, penulis juga membaca beberapa teks sekunder yang secara iangsung
upun tidak berkaitan dengan beberapa data utama. Int dilakukan untuk
nperoleh gambaran yang lebih luas mengenai topik-topik yang terkait
gan masing-masing data. Misalnya, data tentang konsep tragedi yang
lapat di Bagian I ditopang dengan teks-teks yang menjelaskan teori seai dan
tika, terutama yang berkaitan dengan pemikiran estetika Aristoteles.
Terskait dengan swmnber data dan pengumpulannya, penulis  ingin
iyampaikan sebuah catatan penting menyangkut keterbatasan penelitian.
tama, berupa keterbatasan akses ke dalam bahasa Jerman sebagai hahasa
buku Truth and Method dan keterbatasan kedua berupa ketidaktersediaan
rrapa teks sekunder yang dipandang penting dalam kaitannya dengan tema

ssi ini*® Keterbatasan pertama dicoba atasi dengan berusaha membaca

* Teks Truth and Method aslinya berjudul Warheit und Method: Grunzuge ciner
Philosophischen Hermeneutik 2" edition (Tubingien: J.C.B., [965), sedangkan yang dipakal disini
adalah edisi terjemahan yang disunting oleh Garret Barden dan John Cuming {New Yok: Seabury
Press, 1975). Edisi terjemahan Seabury Press ini mengidap kelemahan, karena tidak
mencantumkan nama penerjemah. Terjemahan paling mutakhir dan diklaim lebily baik dikertakan
aleh Joel E. Weinsheimer dan D. G. Marshall (New York: Seabury Press, 1989). Sayang, edisi in:
belum bisa diakses oleh penulis. Buku Truth and Method juga sudah diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia. namun menurut hemat penulis terjemahan ini kurang baik. Sebagai misal, di
halaman 432 tertulis “Being that can be understood is language, diterjemahkan menjadi »Wujud
vang dipahami adalak bahasa™ Lihat H. G. Gadaner, Kebenaran dun detode, werj. Ahmad Sahidah
{(Yogvakarta: Pustaka Pelajar, 2004, hlm. 573, Sedangkan teks-teks sekunder utama yang belum
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sehati-hati mungkin teks bahasa Inggrisnya dan membaca teks-teks dari
penulis lain yang membahas beberapa istilah penting berbahasa Jerman dari
Gudumer,  scperti  istilah  Geisteswissenschaflen,  Wirkungspeschiche,
Wirkungsgeschichliche  Bewustsein dan lain  sebagainva. Sedangkan
keterbatasan kedua dicoba atasi dengan mencari teks-teks penulis lain atau
ceview-review atas karya Gadamer yang tak dapat diakses tersebut. Sebagian
besar teks atau review ini diperoleh dari internet.

Pengolahan data diawali dengan proses mendeskripsikan tema atau pokok
permasalahan dalam hubungannya data yang terkumpul dan mencoba
mengaitkannya dengan tema umum Truth and Merhod, yaitu kebenaran dalam
Geisteswissenschaften. Berpatokan pada pemilahan yang dilakukan sendin
oleh Gadamer terhadap Truth and Method, pendeskripsian ini juga terpiiah
menjadi tiga, wilayah seni, sejarah dan Geisteswissenschaften serta bahasa.
Kemudian dilanjutkan dengan proses analisis. Proses ini terdiri dari tiga aspek
—interpretast, komparasi dan heuristika— yang tidak selalu dilakukan dalam
urutan kronologis.

Interpretasi dilakukan dalam upaya memperoleh pemahaman tentang apa
vang dimaksud oleh Truth and Method. Interpretasi ini dilandaskan pada pra-
pemahaman yang telah ada pada penulis dan kemudian dibenturkan dengai

apa “sesungguhnya” yang dimaksud Truth and Method Penulis mencoba

bisa diakses di antaranya adalah Digfogue und Dialectics: Eight Hermeneutical Studies on Plaio,
tran. Diane P. Michelfelder dan Richard E. Palmer (Albany: SUNY Press. 1980); Hegel s
Diulectic: Five Hermenewtical Studies, trans. P. Christoper Smith (New Haven: Yale University
Press, 10768, Philosophical Apprenticeships. Trans. Robert R, Sullivan (Cambridge: MIT Press,
[983) dan Reason in the Age of Science. Trans. Frederick G. Lawrence {Cambridge: MIT Press,
198 1.
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:nangkap dan memasuki dunia yang dihamparkan oleh teks Truth and

:thod dan memaknainya berdasarkan stok pengetahuan yang telah ada

ama ini. Karcna stok pengetahuan sebetuluya adulah sesuatn vang dilzumi:;._

ka dengan sendirinya pemahaman awal dan interpretasi yang dilandaskan
lanya selalu berubah dan otomatis menggiring pemikiran penulis uniuk
sibandingkan/mengkontraskan pemahaman terscbut dengan pemikiran atau
s-teks lain. Di titik ini, proses ini sudah dengan scndirinya mciahirkz;;]

‘ght-insight tentang teks-teks apa saja yang dapat dibandingkan atau

ontraskan dengan pemikiran Gadamer dan dengan 7ruth and Method

Karena setiap proses seringkali mengandaikan titik akhir, minimal tiuk

luasi, maka saatl proses pengolahan data dirasa sudah sampai pada titik di

12 harus ditarik kesimpulan, maka dia ditutup dengan upaya pemunculan

1atu yang baru perihal pemahaman atas Trwth and Method, khususnya

neneutika filosofis dan Geisteswissenschaften.  Pemahaman baru inilah

2 jad1 sisi heurisik dari proses penelitian int.

Meskt dalam pelaksanaannya, proses di atas tidak terjadi dalam rentetan
kronologis, namun proses penelitian ini dari tahap pengumpulan data sampai
pengambifan kesimpulan dilakukan berdasarkan sebuah pendekatan, yaitu
pendekatan hermeneutis. Pendekatan ini dipilih karena pertanyaan yang ingin
dijawab dalam penelitian ini adaiah pertanyaan konseptual yang menuntut
Jawaban yang dilandaskan pada pemahaman vang tepat dan jernih tentang
suatu masalah. Karena pertanyaan konseptual yang ingin dijawab adalah

tentang konsep-konsep sebagaimana vang dikemukakan Gadamer dalam 7ruih



fethod, maka pendekatan hermeneutis yang ditempuh  untuk

iminya mau tak mau berpijak pada apa yang discbut dengan lingkaran

man atau lingkaran kescluruhan dan bagian (part and whole cirele).

igkaran pemahaman adalah konsep yang menyatakan adanva

tan, bahkan kesatuan, antara teks-pengarang-pembaca. = Untuk

unl sebualy leks, bapaimana pun juga, siopengaianng juga }l_q}tlh_-
dipersoalkan, semisal apa motf yang melatarinya, apa saja hubungan
pengarang dengan konsep-konsep terkait dan pengarang lain dan scbagainva.
Kedua hal ini tidak akan ada artinya, jika, pembaca di lain pihak udak
memiliki pemahaman awal atau semacam stok pengetshuan yang akan
menjadi wadah penggodokan klaim-klaim yang disodorkan teks terscbul.
Kendati ketiga serangkal ini bergantung satu sama lain, namun ada beberapa
cabang pendekatan hermeneutis yang lebih menekankan pada teks (text based
hermeneutics) atau pada pengarang (author based hermeneutics). Secard
umum jalur yang dipilih dalam penelitian ini adalah yang pertama, mengingat
jalur kedua membutuhkan pembahasan biografi intelektual yang detail dan
komprehensif.

Masth memakai metafora lingkaran, pendekatan hermencutis juga dapat
dijabarkan menggunakan pemikiran Heidegger yang terwakili pada tiga
serangkai istilah yang diberi awalan vor, yakni Vorhabe, Vorsichi dan Vorgriff.
Menurut Heidegger, pemahaman atas sesuatu sebagai sesuatu bisa diperoleh
jika melalui tiga level. Sebagai contoh menafsirkan pisau sebagai pisau dan

mengupas sebagai mengupas. Pertama-tama, perlu ada









R
[

fari, dirinva. Namun pendakuvan ini akan menghasilkan pemahaman
lak imbang jika tidak diiringi dengan penjarakan (discanciation,
fung). Pembaca mau tak mau harus mengakui keasinpun teks, mest
bit jarak objektif darinya, agar dialektika dialogis mungkin dilakukan.
ruh upaya-upaya dalam pendekatan ini ditempuh dalam rangka
tkan pemabiaman yang lebil pas lentang persoalun yang scdang
. karena divakini bahwa hanya dengan cara ttulah cakrawala penulis
sebagai peneliti dapat mengembang (extended) atau beralih (shified) karena
melebur dengan cakrawala yang-lain, cakrawala dunia yang dihamparkan oleh

teks.

E. Telaah Pustaka

Sebagai salah seoraﬁg filosof paling penting di abad 20. pemikiran H.G.
Gadamer telah banyak diulas oleh penulis-penulis lain. Mercka menyoroti
pemikiran Gadamer mulai dari teori estetika, pandangan rictafisika, sejarah
filsafat, ilmu-ilmu sosial, filsafat ilmu sosial sanipai pada kajian-kajian
keagamaan dan pluralisme yang kesemuanya itu tidak terlepas dari naungan
tema hermeneutika filosofis yang melandasi seluruh pemikirannya. Pada
umumnya merecka melihat Gadamer sebagai pemikir yang mencoba
menceraikan diri dengan kekakuan positivisme-ilmiah yang mengungkung
epistemologi filsafat modern. Bahkan ada kalangan yang menganggap

Gadamer sebagai salah seorang pemikir postmodern karena mengusung
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persoalan bagaimana Gadamer melihat Geisteswissenschafien  belum
maksimal.

Masih ada lagi dua buku utama tentang hermeneutika. Kali ini tidak
berupa buku vang mendedahkan tokoh-tokoh hermencutika  dengan
penikirannya, akan tetapi hermeneutika sebagai tema sentral sebagai saluh
satun alternauf netode, pendekatan atau pun prinsip dasar dalam melibu
persoalan sosial dan epistemologi itmu-ilmu tentang manusia. Kedua buku
tersebut adalah Beyond Objectivism und Relativism: Science, {lermeneutics.
and Praxis dan The New Constellation: The FEthical-Political Horizons
Moderniny/Postmodernity, karangan Richard J. Bernstein. Dalam  buku
pertama, secara umum Bernstein berusaha menjelaskan bahwa hermeneutika
adalah szlah satu usaha filosofis untuk melampaui dualisme objektivisme dan
subjektivisme dalam epistemologl. Usaha ini tidak ditempuh dengan cara
berusaha membuktikan manakah di antara kedua alternatil itu vang “paling
benar”, karena justru persoalan kebenaran inilah yang harus dilihat ulang.
Sementara dalam buku kedua, yang dapat dianggap sebagar terusan gagasan
dalam buku pertama, dipaparkan secara panjang lebar 1mplikasi dan
bagaimaﬁé antisipasi filsafat terhadap hasil dari “pelampauan™ tadi di lapangan
sosial-pelitik. Dengan melampaui dualisme obiektivisme dan subjektivisme,
kita tidak terjatuh ke dalam relativisme skeptis yang niscaya akan berujung
pada khaos. Buku ini jadi penting karena nuansa pelampauan ini tidak hanya
dilakukan oleh Gadamer yang jadi fokus pembiéaraan dalam skripsi ini, tapi

juga oleh beberapa pemikir kontemporer.



mun pembahasan dalam buku ini tidak mengerucut pada penjelasan
ana sesungguhnya proses dan wujud pelampauan objektivisme dan
ivisme dalam Geisteswissenschafren, melainkan dalam realitas sosial
firi.
nenta:ra itu dalam kaitannya dengan bagaimana hubungan hermeneutika
w-ilmu lentang manusta (Aumean sclences) dau ilmuo ilmu sosil (socld!
5), sejauh yang berhasil dilacak penulis, terdapat sebuah buku dengan
ang persis merwjuk persoalan ini, yakni Hermenecutics and the Human
Sciences: FEssays on language, action and interpretation. Menurul hemal
penulis, walaupun judulnya selaras dengan tema skripsi ini, nanun sebenarnya
buku ini adalah potret dari perjalanan pemikiran Ricouer dari seorang
fenomenolog sampat teoritikus teks Sementara persoalan ilmu-ilmu tentang
manusia vang jadi judulnya, hanya menempati sepertiga bagian buku ini.
Mengingat begitu panjang perjalanan dan perkembangan pemikiran Ricouer
vang terekam dalam buku ini, sementara dalam pengantarnya dia juga
menyatakan bahwa maksud awal dari esai-esal yang terkumpul di situ bukan
membahas ilmu-ilmu tentang manusia dari sudut pandang hermeneutika. maka
adalah lebih baik jika buku ini dijadikan sumber sekunder bagi konteks
penyusunan skripsi ini.  Meskipun demikian, buku ini dan  pemikiran
Ricouer secara umum masih bisa dimanfaatkan dengan cara lain, yakni ketika
pemtikiran Gadamer harus diperiksa dengan membandingkannya Ricouer,
Adapup buku yang secara khusus membahas 7Truth and Method adalah

Reading Truth and Aeihod karangan Joel C. Weinsheimer, Cara penulisan
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buku ini sangat mirip dengan apa yang diistilankan dengan syarafr dalam
khazanah literatur Islam klasik, karena berusaha mensyarah buku Truth and
Method per sub-bab dengan cara merekonstruksi pagasan, membahasakan
ulang dan melengkapinya dengan analogi dan contoh-contoh yang lebih
mendekatkan pembaca kepada pemahaman.

Mamun . karcna buku i dimeksudhon uotuk memberikan  semacam
tuntunan buat pembaca Truth and Method, maka struktur dan pembahasan

vang ada di dalamnya tidak lebih dari “kopian” dari Truth and Method il

sendir,

F. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pemaparan hasil penelitian yang seluk-bcluknyé
telah disampaikan di atas, maka skripsi ini akan disusun dengan sistematika
sebagai berikut:

Bab I berisi pendahuluan yang akan menjabarkan latar belakang persoalan
vang diangkat dalam skripsi ini, diteruskan dengan rumusan masalah yang akan
dijawab, tujuan dan kegunaan penelitian. metodologi dan pendekatan yang
digunakan, tinjauan pustaka dan sistematika pembahasan. Bab ini adalah
gambaran umum pembahasan skripst ini.

Bab II memuat sketsa biografis H. G. Gadamer, yang terdiri dart tiga
pokok pembahasan, vaitu biografi pribadi, biografi intelektual serta karya-karya

utama Gadamer. Bab ini bertujuari memberikan gambaran sekilas tentang siapa
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icr dalam hubungannya dengan tema utama skripsi in1 dan pemikiran siapa

ng kiranya terkail dengan pandangan hermeneutika Gadamer.

Bab III ukan memaparkan sccara umum  kronologr listuris konsep

:zutika. dimulail dari zaman Klasik, terus ke Abad Pertengahan dan diakhirs

era modern yang paling dekat dengan Gadamer. Bab ini dimaksudkan

latar - untuk  mcnempatkan  pandangan  Gadamer sendun  tentang

cutika. Dengan adanya latar ini, diharapkan pemikiran hermeneutis

Gadamer dapat dibandingkan dan dikonstraskan dengan pemikiran-pemikiran
vang mendahuluinya.

Bab [V akan mengetengahkan konstruksi umum hermencutika f{ilosofis
berdasarkan telaah atas buku 7Truth and Method. Bab ini akan berisi ekstraksi
konsep-konsep utama hermeneutika filosofis dan ditutup dengan pengertian
hermeneutika filosofis itu sendiri yang didasarkan pada konsep-konscp uiama
yang telah diuraikan sebelumnya.

Bab V, kemudian, akan menganalisis relevansi hermencutika filosofis bagi
Geisteswissenschaffen. Bab ini akan menggambarkan Gelsteswissenschaften jika
dilihat dari sudut pandang hermeneutika filosofts. Dari sini kemudian muncul pula
beberapa hal kritis yang ditanggapi oleh pemikir lain. Tanggapan dan kntik dan
pemikir lain ini ditempatkan di paruh kedua Bab V.

Bab VI adalah bab penutup yang akan mengeksplisitkan kcsimpfiian
skripsi inl. Bab ini juga dilengkapi dengan saran-saran yang bisa dipertimbangkan

oleh pihak-pithak yang punva minat terhadap hermeneutika filosofis Gadamer,












ra wilayah regional yang paling signifikan dalam
ntelks penulisan skripsi ini adalah studi atas ilmu-ilinu
man religius, dalam hal ini tauhid Islam; dan sitaasi

bagaimana yang berkembang di Republik Indonesia.
y disarankan oleh skripsi ini menjadi layak dicermati
tema tersebut mengandung isu-isu epistemologis
» ilmu-ilmu yang berbasiskan keimanan Islam, terdapat
n. Di wilayah ini, analisis ontologis sebagaimana yang
~ Gadamer menjadi penting dilakukan terlebih dahulu
nacam ajakan untuk mengislamkan pengetahuan. Pada
su sosial ekonomi serta politik vang khas di tengah
masyarakat pascakolonial menjadi relevan ketika dikaitkan dengan klaim
universalitas hermeneutika filosofis. Kedua, di era globalisasi media informasi
dan komunikasi, persoalan dialog dan peleburan cakrawala yang diidealkan
Gadamer secara teknis memang lebih dimungkinkan, tapi fakta yang sedang
berkembang justru menunjukkan keadaan yang berlawanan. Arus informasi justru
membentuk cakrawala tunggal dan hegemonik-monologis. Ketige, hermeneutika
filosofis dapat dijadikan bekal dalam melanjutkan polemik kebudayaan episode
I1I, dia dapat dijadikan bekal ontologis bagi pemahaman-diri bagi sebuah bangsa

yang baru berumur setahun jagung tapi berhasrat melupakan masa lalunya.
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